Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Tingkat Partisipasi Masyarakat dan Dampaknya pada Capacity
Building: Studi Kasus Evaluasi Program Kota Ber%;_erak dengan Mode
CIPP pada Masyarakat Kelas Bawah Urban = The Level of Community
Participation and Its Imgact on Capacity Building: A Case Study of
Evaluation of the Kota Bergerak Program with the CIPP Model in
Urban Lower-Class Communities

Marpaung, Enrico William Bossi Hamonangan, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20525888& | okasi=|okal

Riset evaluasi ini berupaya untuk memberikan substansi baru yaitu kajian terhadap program besutan Badan
Eksekutif Mahasiswa yang berkaitan dengan hak atas kota. Sehingga, penelitian ini akan melihat bagaimana
program capacity building dengan menggunakan metode evaluasi CIPP. Dalam program pengembangan
masyarakat, partisipasi adalah faktor kunci dalam prosesnya, sementara tujuan dari program adalah
meningkatkan kesadaran dan juga kapasitas dari penerima manfaat (capacity building). Beberapa studi

sebel umnya menunjukkan bahwa evaluasi program berbasis capacity building menunjukkan adanya
pengembangan kapasitas di level organisasional maupun padalevel individua yaitu pihak penerima manfaat
program. Oleh karenaitu, dengan menggunakan CIPP, penelitian ini menawarkan evaluasi secara mendalam
dalam mengenai program berbasis community development yang bersangkutan dengan hak atas kota.
Tulisan ini mengangkat argumentasi bahwa tujuan program untuk meningkatkan kapasitas dalam bentuk
pengetahuan dan kesadaran warga mengenai hak atas kota akan berhasil apabila masyarakat berpartisipasi
secara sadar dalam level yang otonom. Hasil evaluasi CIPP menunjukkan bahwa pada dimensi context,
input, dan product, Kota Bergerak mencapai level “sangat memadai” ditandai dengan adanya kajian dan
juga pemetaan sosia terhadap potensi masyarakat serta adanya keberhasilan program dalam peningkatan
kualitas hidup, meskipun dalam dimensi process mencapai level “cukup memada” mengingat adanya
keberhasilan dalam kegiatan pembentukan kewirausahaan komunitas serta pembelgjaran bagi siswa namun
tidak berhasil dalam menjalankan agenda advokasi. Dalam segi analisis capacity building dan partisipasi
komunitas, program Kota Bergerak berhasil mengembangkan kapasitas dan juga melibatkan partisipasi
komunitas yang tinggi dalam segi perencanaan sertaimplementasi kegiatan kewirausahaan serta
mendapatkan partisipasi dalam jumlah yang besar pada program pendidikan serta berdampak pada kapasitas
komunitas pada urusan-urusan kewirausahaan dan juga pendidikan.

...... This evaluation research seeks to provide a new substance, namely a study of the program made by the
Student Executive Board related to the right to the city. Thus, this study will see how the capacity building
program uses the CIPP evaluation method. In community development programs, participation is a key
factor in the process, while the aim of the program is to increase awareness and also capacity of
beneficiaries (capacity building). Severa previous studies have shown that the evaluation of capacity
building-based programs indicates capacity development at the organizational level aswell as at the
individual level, namely the program beneficiaries. Therefore, using CIPP, this study offers an in-depth
evaluation of community development-based programs related to the right to the city. This paper raises the
argument that the program's objective to increase capacity in the form of knowledge and awareness of
citizens regarding the right to the city will be successful if the community participates consciously at an


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20525888&lokasi=lokal

autonomous level. The results of the CIPP evaluation show that in the context, input, and product
dimensions, the Kota Bergerak reaches the "very adequate” level marked by the existence of studies and also
socia mapping of the community's potential as well as the success of the program in improving the quality
of life, although in the process dimension it reaches the level of "adequate” considering the successin the
activities of forming community entrepreneurship and learning for students but not succeeding in carrying
out the advocacy agenda. In terms of capacity building analysis and community participation, the Kota
Bergerak program has succeeded in devel oping capacity and also involving high community participation in
planning and implementing entrepreneurial activities and getting alarge number of participationsin
educational programs and having an impact on community capacity in entrepreneurship affairs and
education.



